BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, likuiditas, kepemilikan manajerial, dan struktur modal terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sektor real estate dan property. Penelitian
menggunakan data sekunder yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan alamat website www.idx.co.id. Sampel penelitian yang didapat secara
purposive sampling dan setelah dilakukan pembuangan data outlier. Jumlah data yang
di dapat setelah outlier sebanyak 95 sampel. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari normalitas,
multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, analisis regresi linier
berganda, dan pengujian hipotesis.
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama diterima, yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2014-2016. Profitabilitas yang semakin meningkat

memperlihatkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para pemegang

saham akan memperoleh keuntungan dari deviden yang diterima yang

berdampak pada permintaan saham yang meningkat sehingga nilai

perusaahaan akan meningkat pula. Dengan semakin meningkatnya deviden

91


http://www.idx.co.id/

92

b. yang akan diterima oleh para pemegang saham maka akan menjadi daya tarik
bagi para investor dan atau calon investor untuk menanamkan dananya ke
perusahaan tersebut. Semakin besarnya daya tarik terhadap peusahaan maka
akan semakin banyak investor yang akan menanamkan modelnya sehingga
harga sahamnya akan meningkat. Dengan meningkatnya harga saham maka
permintaan akan saham tersebut juga meningkat sehinnga nilai perusahaan
meningkat.

c. Hipotesis kedua ditolak, yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Besar kecilnya rasio ukuran
perusahaan yaitu besarnya total aset perusahaan tidak mempengaruhi nilai
perusahaan. Besar kecilnya aset perusahaan tidak akan mempengaruhi harga
saham perusahaan yang dimana hal itu tidak akan berdampak pada nilai
perusahaan akan meningkat atau tidak. Dengan demikian tidak ada perbedaan
akan besar kecilnya perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Karena
pada dasarnya untuk meningkatkan nilai perusahaan dibutuhkan Kinerja suatu
perusahaan yang maksimal dalam mencari keuntungan demi keuntungan para
pemegang saham sehingga minat akan saham perusahaan menjadi meningkat.

d. Hipotesis ketiga ditolak, yaitu likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2016. Besar kecilnya rasio likuiditas yaitu

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dengan aset
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lancarnya tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Likuiditas sangat erat
hubungan dengan kreditur karena jika kondisi perusahaan tidak likuid, berarti
akan terjadi penundaan pengumpulan bunga dan pokok pinjaman yang
diberikan. Akibatnya, kreditur akan mempertimbangkan dengan matang
perusahaan mana yang akan diberikan kredit agar tidak mengalami kerugian.
Karena pada dasarnya untuk meningkatkan nilai perusahaan dibutuhkan minat
calon investor untuk membeli saham perusahaan, sehingga dengan banyaknya
minat investor akan berdampak pada harga saham perusahaan yang akan
meningkatkan nilai perusahaan.

Hipotesis keempat ditolak, yaitu kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan real estate dan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Besar kecilnya rasio
kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham yang dimiliki manajer tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Besar kecilnya kepemilikan saham yang
dimiliki manajemen tidak membuat manajemen dapat memberikan
keuntungan yang lebih besar, sehingga besar kecilnya rasio kepemilikan saham
yang dimiliki manajer/direksi tidak berpengaruh pada meningkatnya
permintaan saham atau pun meningkatnya harga saham yang akan berdampak
pada nilai perusahaan.

Hipotesis kelima ditolak, yaitu struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2014-2016. Besar kecilnya rasio struktur modal yaitu
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besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi aktivitas perusahaan
dengan menggunakan modal sendiri ataupun dengan menggunakan utang tidak
mempengaruhi nilai perusahaan, karena meskipun perusahaan menggunakan
modal sendiri ataupun menggunakan utang tidak mempengaruhi akan minat
calon investor untuk membeli saham perusahaan dan meningkatkan harga
saham. Sehingga hal itu tidak akan mempengaruhi meningkat atau tidaknya

nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat data yang outlier sebanyak 11 data didalam penelitian ini sehingga hasil
yang dicapai kurang maksimal dari yang diharapkan oleh peneliti.

2. Terdapat pengaruh variabel independen yang lemah yang ditunjukkan oleh hasil
uji Adjusted R? sebesar 31,1% dan 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

variabel bebas yang di teliti.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan beberapa saran sebagai
berikut ini :
1. Saran Pertama
Saran yang dapat diberikan adalah untuk memperbesar sampel, tidak hanya di satu

sub sektor saja, guna menambah daya generalisasi dari hubungan faktor
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fundamental terhadap nilai perusahaan. Sehingga hasil penelitiannya menjadi lebih
relevan untuk dijadikan acuan dalam berinvestasi bagi investor ataupun calon

investor di Indonesia.

. Saran Kedua

Saran yang dapat diberikan adalah agar peneliti selanjutnya untuk mencari variabel
independen lain, dengan harapan mendapatkan nilai pengaruh yang lebih tinggi

dibandingkan dengan variabel independen yang digunakan pada penelitian ini.
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